
PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Pendidikanmemilikikekuatanataupengaruhyangdinamisdalam

kehidupanmanusiadimasadepan.Pendidikanadalahinvestasijangkapanjang

yangmemerlukanusahadandanayangcukupbesar.Dalam prosespendidikan

terjadiprosesperkembangan.Pendidikanadalahprosesmembantupesertadidik

agarberkembangsecaraoptimalyaituberkembangsetinggimungkinsesuai

denganpotensidansistem nilaiyangdianutnyadalam masyarakat.

Kebutuhanakanpendidikanmenjadisatuhalyangtidakdapatdielakkan

padasetiapfasesejarahperadabanmanusia.Pendapatyangmenyatakanbahwa

pendidikansangatdibutuhkanmenjadipendapatsetiapindividudanmasyarakatdi

setiapbangsaataunegaraberadab.Melaluipemikirandanperubahanperadaban,

manusiasepakatbahwapendidikanitupenting,walaupundenganlatarbelakang

dancarapandangberbedadalam melihatkeutamaannya.1

Pendidikanbagisebagianbesarorang,berartiberusahamembimbinganak

untukmenyerupaiorangdewasa,sebaliknyabagijeanPiagetpendidikanberarti

1TeguhTriwiyanto,(2015),PengantarPendidikan,Jakarta:BumiAksara,hal.1-

menghasilkan,mencipta,sekalipuntidakbanyak,sekalipunsuatupenciptaan

dibatasiolehperbandingandenganpenciptaanyanglain.

MenurutJeanPiagetpendidikansebagaipenghubungduasisi,disatusisi

individuyangsedangtumbuhdandisisilainnilaisosial,intelektual,danmoral

yangmenjaditanggungjawabpendidikuntukmendorongindividutersebut.

Individuberkembangsejaklahirdanterusberkembang,perkembanganinibersifat

kausal.Namunterdapatkomponennormatif,jugakarenapendidikmenuntutnilai.

Nilaiiniadalahnormayangberfungsisebagaipenunjukdalam mengidentifikasi

apayangdiwajibkan,diperbolehkan,dandilarang.Jadi,pendidikanadalah

hubungannormatifantaraindividudannilai.

Pandangantersebutmemberimaknabahwapendidikanadalahsegalasituasi

hidupyangmempengaruhipertumbuhanindividusebagaipengalamanbelajar

yangberlangsungdalam segalalingkungandansepanjanghidup.Dalam arti

sempitpendidikanadalahpengajaranyangdiselenggarakanumumnyadisekolah

sebagailembagapendidikanformal.2

Jadi,pendidikandapatdiartikansebagaisuatuprosesatauaktivitasyang

bertujuanagartingkahlakumanusiayangmengalamipendidikantersebutterjadi



perubahan-perubahan.Tingkahlakudimaksudkantiap“respons”atauaktivitas

seseorang.Beberapadaritingkahlakuitudapatdilihat,danadapulayanghanya

2SyaifulSagala,(2013),KonsepdanMaknaPembelajaran,Bandung:Alfabeta,

hal.1.

dapatdisimpulkanatasdasartingkahlakuyangkelihatan,misalnyamenyenangi

ataumembenci.3

PendidikandisekolahsepertiSD/MImerupakanlembagapelayananformal

yangberfungsiuntukmengembangkanpotensidirisetiapindividu.Disinilah

perubahantingkahlakuterjadidariyangtidakbaikmenjadibaik.Me5lalui

lembagainidiharapkanakanmenciptakangenerasi-generasipenerusbangsayang

berkualitas,dapatberinovasidanberkembangsesuaiperkembanganzamandan

perubahantekhnologiyangbegitucepat,sertamenciptakangenerasiQur‟ani

untukmenyongsongmasadepangemilang.

Padasaatini,madrasahbukanhanyasebagaisaranasosialisasimasyarakat

semata,namun,lebihdariitudiharapkanmampumenumbuhkanpesertadidik

yangmampubersaing,danmampumenjadipengubahdimasyarakat,memberikan

motivasi,danikutandildalam setiapkegiatanyangberhubungandengan

fenomena-fenomenaalam.Maka,pembelajaranyangmenjadikesesuian

kebutuhanpesertadidiktersebutadalahpembelajaranIPA.

ProsespembelajaranIPAmenitikberatkanpadasuatuprosespenelitian.Hal

initerjadiketikabelajarIPAmampumeningkatkanprosesberfikirpesertadidik

untukmemahamifenomena-fenomenaalam.KonsepIPAmerupakansuatu

konsepyangmemerlukanpenalarandanprosesmentalyangkuatpadaseorang

pesertadidik.Prosesmentalpesertadidikdalam mempelajariIPAmerupakan

kemampuanmengintegrasikanpengetahuan/skemakognitifpesertadidikyang

3RosdianaA.Bakar,(2009),PendidikanSuatuPengantar,Bandung:CiptaPustaka

Media,hal.18.

tersusundariatribut-atributdalam bentukketerampilandannilaiuntuk

mempelajarifenomena-fenomenaalam.

Gurusebagaitenagapendidikyangdipandangmemilikikeahliantertentu

dalam pendidikandanpembelajaran,diserahitugasdanwewenanguntuk

mengelolakegiatanpembelajaranagardapatmencapaitujuantertentuyaitu

terjadinyaperubahantingkahlakusiswadengantujuanpendidikannasionaldan

tujuaninstitusionalyangtelahdirumuskan.4Melihatkondisidemikian,maka



perananpendidik,disebutgurudisekolahini,perludioptimalkan.Sebagai

pemegangamanat,gurubertanggungjawabatasamanatyangdiserahkan

kepadanya.5

KonsepIPAuntuksebagianbesarpesertadidikmerupakankonsepyang

sulit,sehinggaseoranggurudikatakanberhasildalam prosespembelajaranIPA

jikadiamampumengubahpembelajaranyangsemulasulitmenjadimudah,yang

semulatidakmenarikmenjadimenarik,yangsemulatidakbermaknamenjadi

bermakanasehinggapesertadidikmenjadikanbelajarIPAadalahkebutuhan

bukankarenaketerpaksaan.Haltersebutdapattercapaijikaseorangguru

menguasaiempatkompetensitersebutdanmampumelaksanakannyadenganbaik.

Kemampuanmelaksanakanempatkompetensitersebutdapatdicapaidengan

mempraktikkanpembelajaranyangbaik.

4H.RusydiAnanda,dkk,(2017),InovasiPendidikanMelejitkanPotensiTeknologi

danInovasiPendidikan,Medan:WidyaPuspita,hal.33.

5H.SamsulNizardanZainalEfendiHsb,(2011),HadisTarbawi:Membangun

KerangkaPendiidkanIdealPerspektifRasulullah,Jakarta:Kalam Mulia,hal.13.

Peranseoranggurudalam melaksanakanpembelajaranIPAyangbaikadalah

sebagaisumberbelajar,fasilitator,pengelola,demonstrator,pembimbing,

motivator,evaluator,dankatalisatordalam pembelajaran,sertapengontrolkonsep

IPAyangdipahamipesertadidik.6Selainitu,metodepembelajaranyang

bervariasidiperlukanseorangpendidik,sebab,pembelajaranIPAdapatdikatakan

berhasilketikapesertadidikmerasatertarikuntukmempelajarinya.Inilahsalah

satuupayaagarkeinginanpesertadidikdalam belajarIPAmeningkat.

Namun,melihatfaktayangterjadidilapangan,pembelajaranIPAternyata

kurangdiminatisiswakarenapenyampaianmateriyangkurangmenarik.Guru

lebihbanyakmenjelaskankemudiansiswahanyasekedarmendengardan

menerimadariguru.Pembelajaranhanyaterpusatolehgurudidepankelas,tanpa

memberikanefekapapunkepadapesertadidiknya,sehinggaapayangmereka

dengardanmerekatulishanyasebuahteorisematatanpamengetahuiaplikasinya

dalam kehidupansehari-hari,padahalpembelajaranIPAdiharapkanmampu

memberikanpengalamanbelajarlangsunguntuklebihmenambahpengetahuan

merekadalam menerimasebuahkonsep-konsepyangdipelajari.Akibatnya,daya

sainguntuklebihbaikdiantarapesertadidiksangatlemah,karenatidak

dibiasakanberfikirkerasuntukmenemukanhal-halyangbaru.Merekahanya



mengandalkanketerbatasanilmuyangditerimadarigurusehinggamengakibatkan

rendahnyahasilbelajarsiswatersebut.

6AsihWidiWisudawatidanEkaSulistyowati,(2015),MetodologiPembelajaran

IPA,Jakarta:BumiAksara,hal.10-11.

DiIndonesia,pesertadidikyangmempelajariIPArelatifbelum mampu

menggunakanpengetahuanIPAyangmerekaperolehuntukmenghadapi

tantangankehidupannyata.PISA(Program forInternationalStudentAssesment)

2006yangberfokuspadaliterasiIPAmengukuhkanpesertadidikdiIndonesia

menempatiposisike–50dari57negarapesertadenganskorrata-rata393.Aspek

IPAyangdiukurolehPISAbertujuanuntukmengetahuikemampuanpeserta

didikdalam mengidentifikasimasalahuntukmemahamifakta-faktaalam dan

lingkungansertamenggunakannyauntukmemahamifenomenadanperubahan

padalingkunganhidup.

HasilbelajarIPAyangdicapaiolehpesertadidikdiIndonesiayang

tergolongrendahdipengaruhiolehbanyakfaktor,yaitukarakteristikpesertadidik,

keluarga,kemampuanmembaca,motivasibelajar,minatdankonsepdiri,strategi

belajar,tingkatkehadirandanrasamemiliki.Faktoryangsangatpentingadalah

lingkunganbelajarpesertadidikdalam bentukstrategiyangdiciptakanguruuntuk

mengoptimalkanpotensi-potensiyangdimilikipesertadidikdalam mempelajari

IPA,menggunakankonsepIPAtersebutdalam memahamilingkungan.7

Metodepembelajaranadalahteknikataucarayangdigunakanolehguru

dalam menyampaikanmateripelajarankepadapesertadidikdidalam kelas.

Teknikataucarayangdigunakangurusangatmenentukankeberhasilanproses

7AsihWidiWisudawati,MetodologiPembelajaranIPA,hal.11.

pembelajaran.Dengandemikian,gurutidakdibenarkansembaranganmemilih

metodepengajarantanpamelaluipertimbanganyangmatang.8

Mengingatmengajarpadahakikatnyamerupakanupayagurudalam

menciptakansituasibelajar,makametodeyangdigunakanolehguruharus

mampumenumbuhkanberbagaikegiatanbelajarbagisiswasehubungandengan

kegiatanmengajar.Dengankatalain,prosesbelajarmengajarmerupakanproses

interaksiedukatifantaraguruyangmenciptakansuasanabelajardansiswayang

memberiresponsterhadapusahagurutersebut.9

BerdasarkanhasilobservasiyangdilakukandiMISBidayatulHidayah-2,

prosespembelajaranIPAberlangsungmenggunakanmetodeKonvensional



(ceramah)yangberpusatpadaguru.Metodeiniadalahtipebelajarmengajar

palingklasikdankunodalam metodepembelajaranmanusia.Teknikini

menggunakancaraguruberceramah(ataubercerita)danmuridmendengarkan.

Gurumenjelaskanilmupengetahuandanteknologiyangmenjadiobjek

pembelajaransecaralisan.Sedangkanmuridmendengarkandanberusaha

memahaminyadenganseksama.Pembelajaranyangdilakukanmasihbersifat

tekstualhanyamenggunakanbukupaketdanguruyangmenjelaskannya,sehingga

hanyabeberapapesertadidikyangaktifdalam perlakuantersebut.Ini

menunjukkanbahwametodepembelajaranyangdilakukangurubelum menarik

perhatiansiswauntukikutsertadalam proseskegiatanpembelajaran.Halini

8ZainalAqibdanAliMurtadlo,(2016),KumpulanMetodePembelajaran,Bandung

:Satunusa,hal.19.

9Hamdani,(2011),StrategiBelajarMengajar,Bandung:PustakaSetia,hal.81.

dapatdilihatdarihasilnilaiUjianSemester1TahunAjaran2016/2017hanya

beradapadanilai60-70.Makadalam haliniperangurudalam menggunakan

metodepembelajaranadalahhalpentingsebagaitolakukurkeberhasilanhasil

belajarsiswa.

MetodeEksperimenadalahcarapenyajianpelajarandimanapesertadidik

melakukanpercobaandenganmengalamidanmembuktikansendirisesuatuyang

dipelajari.KemudianSumantrimengatakanbahwametodeeksperimendiartikan

sebagaicarabelajarmengajaryangmelibatkansendiriprosesdanhasil

percobaan.10

Metodeinimerupakansalahsaturekomendasiyangdapatdilakukandi

sekolah-sekolahyangmasihmenggunakanmetodekonvensional.Sebab,metode

inimemberikanhal-halbarukepadasiswa.Gurumenyampaikanteoridan

memberikancontohnya,kemudiangurumenyuruhsiswamelakukanproses

tersebut.Siswatidakhanyamemahamiteoriyangada,namundapatmembuktikan

nyamelaluipraktekyangdilaksanakan,sehinggapembelajaranyangdilakukan

menjadibermakna.

Berdasarkanlatarbelakanginilah,penulistertarikmengadakanpenelitian

denganjudul“PengaruhPenggunaanMetodeEksperimenTerhadapHasil

BelajarIPASiswaDenganMateriCahayadanSifat-sifatnyadiKelasVMIS

BidayatulHidayah-2KecamatanPercutSeiTuanKabupatenDeliSerdangT.P.

2017/2018”



10ZainalAqibdanAliMurtadlo,(2016),KumpulanMetodePembelajaran,hal.55-

56.

B.IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahdiuraikandiatasmakadapat

ditentukanidentifikasimasalahsebagaiberikut:

1.Pembelajaranbersifatteachercenter(berpusatpadaguru)

2.Metodeyangdigunakankurangbervariasidankurangmenarik

3.HasilbelajarIPAsiswakelasVMISBidayatulHidayah-2belum mencapai

KKM (KriteriaKetuntasanMinimal).

C.RumusanMasalah

Berdasarkanpembatasanmasalahyangtelahdiuraikandiatas,makadapat

dirumuskanyaitu:

1.BagaimanakahhasilbelajarIPAsiswaterhadappenggunaanmetode

Eksperimendenganmatericahayadansifat-sifatnyadikelasVMISBidayatul

Hidayah-2?

2.ApakahadapengaruhyangsignifikanpenggunaanmetodeEksperimen

terhadaphasilbelajarIPAsiswadikelasVMISBidayatulHidayah-2?

D.TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahui:

1.PenggunaanmetodeEksperimendenganmatericahayadansifat-sifatnyadi

kelasVMISBidayatulHidayah-2.

2.PengaruhyangsignifikanpenggunaanmetodeEksperimenterhadaphasil

belajarsiswa.

E.ManfaatPenelitian

ManfaatPenelitianinidiharapkandapatbermanfaat:

1.BagiSiswa

Siswaakantertarikdalam mengikutipembelajaranIPAkarenametode

Eksperimeninidapatmempermudahsiswadalam belajar.

2.BagiGuru

MenambahwawasanbarumengenaimetodeEksperimendandapat

mengimplementasikanMetodetersebutdalam kegiatanPembelajaranseharihari.

Sehinggagurudapatmemperolehpengalamanlangsung,dandapat

meningkatkanhasilbelajarsiswamelaluimetodeEksperimen.

3.BagiMadrasah



Dapatdigunakansebagaimasukandankajianuntukmelakukanpenelitianlebih

lanjutmengenaimetodeEksperimendalam kegiatanpembelajaran.

4.BagiPeneliti

Mendapatkanpengalamandalam menerapkanmetodeEksperimendidalam

kegiatanpembelajaranyangdapatmempengaruhihasilbelajarIPApadaSiswa

MIS


